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INTISARI 

 

PENGENALAN SIDIK JARI MENGGUNAKAN ALGORITMA 

LEARNING VECTOR QUANTIZATION 

 

Sidik jari adalah salah satu macam bahan biometrik yang dimiliki seseorang. 

Keunikan sidik jari manusia membuat seorang tidak akan memiliki pola sidik jari 

yang sama dengan orang lain di muka bumi ini. Akan tetapi untuk membedakan sidik 

jari satu dengan yang lainnya diperlukan ketelitian.  Dilihat secara kasat mata 

sekumpulan sidik jari akan terlihat mirip satu sama yang lainya dan susah untuk 

membedakannya. Maka dari itu, sebelum melakukan pengenalan sidik jari diperlukan 

pembelajaran/pelatihan untuk mengurangi kesalahan penetapan. 

Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan cara untuk pengenalan sidik jari 

yang mampu melakukan pembelajaran dari data sidik jari yang ada. Pada penelitian 

ini, akan dibuat sebuah sistem pegenalan sidik jari menggunakan metode Learning 

Vector Quantization (LVQ). LVQ merupakan jaringan syaraf tiruan (JST) yang dapat 

melakukan proses pembelajaran dari data latih, diharapkan mampu mengenali sidik 

jari secara akurat. 

Hasil dari penelitian ini, perbedaan ketebalan sidik jari yang tersimpan 

membuat perbedaan hasil pengenalan. Hal ini disebabkan karena perubahan nilai 

dalam setiap pikselnya. Selain itu, perubahan nilai iterasi dan learning rate (alpha) 

juga mempengaruhi persentase hasil pengenalan. Nilai iterasi dan alpha sangat erat 

hubungannya dengan hasil akhir dari bobot akhir sehingga mempengaruhi selisih 

jarak atara bobot akhir dengan data uji.  

 

Kata Kunci : biometrik, sidik jari, JST, LVQ.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Identifikasi biometrik akhir-akhir ini banyak digunakan untuk keperluan 

indentifikasi seseorang untuk mengakses suatu sistem ataupun data. Salah satu bahan 

biometrik yang dipergunakan adalah sidik jari. Di dunia ini, seorang tidak akan 

memiliki pola sidik jari yang sama dengan orang lain karena sidik jari bersifat unik. 

Oleh karena itu sidik jari sering dipergunakan seseorang untuk masuk ke dalam suatu 

sistem. Sistem tersebut memerlukan alat yang dapat mengenali sidik jari seseorang. 

Dalam pengenalan tersebut sistem memerlukan ketelitian untuk mengurangi 

kesalahan.  

Dengan berkembangnya ilmu tentang jaringan syaraf tiruan (JST) 

dimungkinkan pengenalan sidik jari dapat dikerjakan dengan proses komputerisasi. 

JST dapat melakukan proses pengenalan pola sidik jari dengan proses pembelajaran 

dari data latih, seperti halnya otak manusia. Proses pembelajaran (learning) tersebut 

terbagi menjadi dua yaitu pembelajaran terawasi/terbimbing (supervised learning) 

dan tidak terawasi/terbimbing (unsupervised learning). Menggunakan Learning 

Vector Quantization (LVQ) yang merupakan jaringan syaraf tiruan yang proses 

pembelajarannya terawasi maka diharapkan pengenalan sidik jari dapat dikerjakan 

secara cepat dan akurat. 

Dalam penelitian ini, LVQ akan digunakan untuk pengenalan data sidik jari 

yang akan diinputkan dengan pola sidik jari hasil pembelajaran LVQ. Penelitian akan 

dilakukan dengan membandingan perubahan nilai variabel LVQ dengan tingkat 

kecocokan pola sidik jari. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini adalah   

 Merancang sebuah sistem pengolahan citra digital untuk pengenalan pola 

sidik jari manusia menggunakan LVQ. 

 Menghitung tingkat kecocokan pola sidik jari dengan pola sidik jari hasil 

pembelajaran LVQ. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat kompleknya permasalahan yang ada, maka dalam penelitian ini 

akan diberikan batasan-batasan sebagai berikut : 

 Pola sidik jari yang digunakan untuk pengenalan adalah pola sidik jari hasil 

proses scan. 

 Algoritma yang digunakan untuk pengenalan pola sidik jari adalah Learning 

Vector Quantization (LVQ). 

 Penyimpanan data pola sidik jari setiap user hanya pola dari salah satu jari.  

 Data pola sidik jari terlebih dahulu disesuaikan ukurannya yaitu 150 x 150 

piksel. 

 Format file image yang digunakan adalah bitmap (BMP). 

 Jenis citra yang digunakan adalah citra true color. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain : 

 Membangun aplikasi dengan menerapkan jaringan syaraf tiruan (JST) 

Learning Vector Quantization (LVQ) untuk pengenalan pola sidik jari. 

Aplikasi ini dalam penerapannya menggunakan input berupa data identitas 

user, image pola sidik jari BMP, nilai learning rate, minimal learning rate, 

max epoch. 
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 Meneliti dan menganalisa algoritma LVQ untuk menghitung tingkat 

kecocokan dalam pengenalan sidik jari. 

 

1.5 Metode Penelitian  

Ada 4 pendekatan yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini, 

pendekatan tersebut adalah: 

 Melakukan studi pustaka dilakukan dengan cara mencari teori pengenalan 

citra digital, algoritma JST khususnya Learning Vector Quantization (LVQ) 

serta materi pendukung lainnya dari berbagai literatur. 

 Melakukan analisis untuk mengetahui bagaimana jaringan syaraf tiruan 

digunakan untuk pengenalan sidik jari. 

 Proses implementasi perangkat lunak pengenalan sidik jari dengan jaringan 

syaraf tiruan menggunakan algoritma LVQ. 

 Melakukan evaluasi sistem dengan cara  membandingkan perubahan-

perubahan nilai varibel LVQ terhadap persentase kecocokan pola sidik jari.   

 

1.6 Sistem Penulisan 

Secara garis besar sistematis pembahasan dalam tugas akhir  ini akan 

dikelompokkan kedalam 5 bab, yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Bab 1 PENDAHULUAN, bab ini membahas mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode yang 

digunakan dalam penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab 2  TINJAUAN PUSTAKA, bab ini berisi penjelasan teori yang 

mendukung penelitian dari berbagai sumber pustaka.  

Bab 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM, bab ini berisi uraian 

penjelasan mengenai penyiapan dan perancangan jaringan syaraf tiruan untuk 

pengenalan sidik jari menggunakan Learning Vector Quantization. 
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Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM, bab ini berisi 

pembahasan hasil penerapan pembuatan sistem pengenalan sidik jari menggunakan 

Learning Vector Quantization. 

Bab 5  KESIMPULAN DAN SARAN, bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan 

yang didapat setelah melakukan penelitian terhadap sistem pengenalan sidik jari 

menggunakan Learning Vector Quantization. Di samping itu berisi juga kesimpulan 

mengenai kelebihan, kekurangan, saran-saran mengenai pengembangan penelitian ini 

agar dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembaca yang ingin 

mengembangkannya di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



 

47 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan implementasi program serta analisis pada pengenalan sidik jari 

menggunakan Learning Vector Quatization (LVQ), maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan nilai threshold 30 

mempunyai tingkat kecocokkan lebih tinggi dibandingkan nilai threshold 128 

dan 135. Hal ini disebabkan karena nilai threshold semakin kecil maka citra 

semakin detail.   

b. Menggunakan maksimal iterasi bernilai 1 (satu) menghasilkan bobot akhir 

target yang belum konsisten dibandingkan menggunakan nilai iterasi bernilai 2. 

Dengan kata lain mulai nilai iterasi bernilai 2 (dua) akan memiliki  nilai jarak 

bobot akhir target yang konsisten.  

c. Learning rate semakin kecil akan menambah konsistensi/kestabilan nilai 

kecocokan sidik jari.  

d.  Persentase tebesar dari kecocokkan sidik jari menggungakan metode Learning 

Vector Quatization (LVQ) adalah 53.3% . Hasil diperoleh yaitu saat  learning 

rate bernilai 0.15 dan pengujiannya dilakukan menggunakan 15 data uji dan 3 

nilai threshold. 

 

5.2 Saran 

   Saran yang diberikan oleh penulis untuk pengembangan sistem selanjutnya 

adalah : 

a. Pengumpulan semua data sidik jari dengan tinta diusahakan memiliki 

penekanan yang sama antara data uji dengan data yang akan dilakukan 

pelatihan. Dengan hal ini untuk mengurangi variasi nilai threshold. Akan lebih 
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baik lagi jika pengambilan data sidik jari menggunakan device khusus 

pengambil sidik jari dan tidak menggunakan tinta. 

b. Program dapat dikembangkan untuk kehidupan sehari-hari dengan integrasi 

dengan sistem lain. Program dapat dikembangkan dengan memasukkan ke 

dalam device tertentu kemudian dapat dikembangkan menjadi alat pengenalan 

sidik jari. 
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